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ABSTRAK  

Perubahan paradigma pendidikan di era Revolusi Industri 4.0 menuntut lembaga vokasi, 
seperti Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dengan status Badan Layanan Umum Daerah 
(BLUD), untuk bertransformasi secara manajerial dan kultural. Di tengah dinamika 
tersebut, gaya kepemimpinan kepala sekolah menjadi salah satu faktor strategis yang 
memengaruhi efisiensi organisasi, kualitas pembelajaran, serta ketercapaian mutu 
lulusan. Berbagai kombinasi kepemimpinan, seperti transformasional-demokratis dan 
transaksional-otokratis, mulai diadopsi untuk merespons kompleksitas tuntutan internal 
dan eksternal sekolah. Melalui pendekatan kajian pustaka sistematik terhadap literatur 
ilmiah terkini dan pemetaan adaptif terhadap model Full Range Leadership dalam 
konteks pendidikan kejuruan, artikel ini mengeksplorasi bagaimana pendekatan 
kepemimpinan yang fleksibel, kolaboratif, dan visioner membentuk budaya kerja yang 
produktif. Integrasi perspektif dari guru, siswa, hingga mitra industri turut memperkaya 
pemahaman terhadap pola kepemimpinan yang efektif dalam menghadapi tantangan 
manajerial berbasis teknologi dan kebutuhan dunia usaha. Temuan menunjukkan bahwa 
pemimpin yang mengedepankan nilai partisipatif dan adaptif memiliki potensi besar 
dalam membentuk institusi yang responsif terhadap perubahan dan berorientasi pada 
keunggulan kinerja.   
Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, SMK BLUD, Transformasional-Demokratis, Full Range 

Leadership, Manajemen Pendidikan Kejuruan. 

 

ABSTRACT  

The paradigm shift in education during the era of the Fourth Industrial Revolution 
compels vocational institutions, such as Vocational High Schools (SMKs) with Public 
Service Agency (BLUD) status, to undergo both managerial and cultural transformations. 
Amidst this dynamic context, the leadership style of school principals emerges as a 
strategic factor influencing organizational efficiency, learning quality, and the 
achievement of graduate competency standards. Various leadership combinations—
such as transformational-democratic and transactional-autocratic—have begun to be 
adopted in response to the complex internal and external demands faced by schools. 
Through a systematic literature review of recent scholarly works and an adaptive 
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mapping of the Full Range Leadership model within the context of vocational education, 
this article explores how flexible, collaborative, and visionary leadership approaches 
foster a productive work culture. The integration of perspectives from teachers, students, 
and industry partners enriches the understanding of effective leadership patterns in 
addressing technology-driven managerial challenges and the evolving needs of the labor 
market. The findings indicate that leaders who emphasize participative and adaptive 
values hold significant potential in shaping institutions that are responsive to change and 
oriented toward performance excellence.   
Keywords: Leadership Style, BLUD Vocational High Schools, Transformational-
Democratic, Full Range Leadership, Vocational Education Management. 

 

A. PENDAHULUAN 

Pendidikan teknologi kejuruan, khususnya di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), 

memainkan peran strategis dalam menyiapkan tenaga kerja terampil dan adaptif terhadap 

perkembangan industri. Kualitas kepemimpinan kepala sekolah menjadi faktor kunci 

dalam mengarahkan visi, mengelola sumber daya, dan membangun budaya sekolah yang 

produktif (Hidayat & Widodo, 2021). Kepemimpinan yang efektif berkontribusi pada 

peningkatan mutu pembelajaran, profesionalisme guru, dan kesiapan lulusan 

menghadapi dunia kerja (Putri et al., 2023).  

Dalam menghadapi Revolusi Industri 4.0, SMK dituntut untuk melakukan 

transformasi dalam aspek kurikulum, metodologi pembelajaran, serta kemitraan dengan 

dunia usaha dan dunia industri (DUDI). Kepala sekolah dituntut memiliki kemampuan 

adaptif, inovatif, dan berbasis teknologi dalam kepemimpinannya (Zaini, 2020). Sejalan 

dengan hal itu, implementasi kebijakan Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) pada 

SMK memberikan keleluasaan dalam pengelolaan keuangan dan operasional sekolah, 

namun juga memunculkan tantangan baru dalam manajemen organisasi dan akuntabilitas 

(Utami & Purnamasari, 2022). 

BLUD menuntut kepala sekolah tidak hanya sebagai manajer pendidikan, tetapi 

juga sebagai pemimpin organisasi semi-bisnis yang harus mampu merancang strategi 

inovatif, menjalin kemitraan produktif, serta menjaga kualitas layanan pendidikan yang 

berorientasi pada hasil (Suryadi & Yuniarti, 2021). Dalam konteks ini, pemilihan gaya 

kepemimpinan yang tepat menjadi sangat krusial untuk memastikan keberhasilan 

transformasi SMK menuju era 4.0. 
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Kepemimpinan di SMK, terutama dalam konteks lembaga yang mengadopsi 

pendekatan Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) dan menyesuaikan diri dengan 

tuntutan Revolusi Industri 4.0, menuntut pendekatan kepemimpinan yang kompleks dan 

kontekstual (Zaini, 2020; Suryadi & Yuniarti, 2021). Dalam kerangka tersebut, penting 

untuk merumuskan beberapa pertanyaan kunci untuk menggali dinamika kepemimpinan 

di lingkungan pendidikan teknologi kejuruan. Pertanyaan utama yang diangkat dalam 

artikel ini adalah bagaimana kombinasi gaya kepemimpinan, seperti transformasional-

demokratis maupun transaksional-otokratis, diterapkan dalam pengelolaan SMK BLUD 

dan SMK yang berbasis pada prinsip-prinsip Industri 4.0. Selanjutnya, bagaimana 

efektivitas dari kombinasi gaya kepemimpinan tersebut dalam memengaruhi kinerja 

tenaga pendidik, efisiensi manajerial, serta mutu lulusan. Perspektif dari berbagai 

pemangku kepentingan seperti guru, siswa, dan mitra industri juga menjadi penting untuk 

menilai sejauh mana gaya kepemimpinan kepala sekolah mampu memenuhi kebutuhan 

dan ekspektasi mereka (Putri et al., 2023). Terakhir, artikel ini juga mengangkat 

pertanyaan mengenai bagaimana model Full Range Leadership dapat diadaptasi dengan 

indikator-indikator yang relevan bagi pendidikan kejuruan guna memperkuat efektivitas 

kepemimpinan kepala sekolah. 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, artikel ini memiliki beberapa tujuan utama. 

Pertama, untuk menganalisis penerapan kombinasi gaya kepemimpinan dalam 

pengelolaan SMK yang menerapkan sistem BLUD maupun berorientasi pada kebutuhan 

Industri 4.0. Kedua, mengevaluasi efektivitas dari gaya kepemimpinan kombinatif dalam 

meningkatkan kinerja pendidik, efisiensi manajerial, dan kualitas output lulusan. Ketiga, 

mengidentifikasi pandangan dari berbagai pihak terkait—terutama guru, siswa, dan mitra 

industri—terhadap gaya kepemimpinan kepala sekolah. Terakhir, mengadaptasi model 

Full Range Leadership agar sesuai dengan karakteristik institusi pendidikan kejuruan, 

guna mendukung pengambilan keputusan strategis yang lebih tepat dalam kepemimpinan 

sekolah vokasi (Hidayat & Widodo, 2021). 

Artikel ini disusun menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) 

yang bertujuan untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menyintesis temuan-temuan 

penelitian yang relevan terkait gaya kepemimpinan di SMK selama lima tahun terakhir. 

Data dikumpulkan dari sejumlah database ilmiah seperti Google Scholar, Scopus, 

Garuda, dan DOAJ, dengan kriteria inklusi mencakup tahun terbit (2019–2024), fokus 
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pada pendidikan kejuruan, serta kualitas metodologis publikasi. Tahapan SLR ini 

melibatkan identifikasi studi, penyaringan berdasarkan abstrak dan judul, serta evaluasi 

mendalam terhadap isi artikel terpilih (Kitchenham & Charters, 2007; Snyder, 2019). 

Selain itu, artikel ini juga melakukan analisis teoritis terhadap model Full Range 

Leadership yang dikembangkan oleh Bass dan Avolio, dengan upaya untuk 

menyesuaikan indikator-indikator kepemimpinan tersebut pada konteks pendidikan 

kejuruan, guna menghasilkan model konseptual yang lebih aplikatif dan relevan dengan 

kebutuhan SMK masa kini (Bass & Avolio, 1994; Yukl, 2020).. 

B. METODE PENELITIAN  

Metodologi kajian pustaka sistematik (SLR) digunakan dalam artikel ini untuk 

mengidentifikasi, menganalisis, dan mensintesis penelitian-penelitian terkini yang 

membahas gaya kepemimpinan dalam konteks pendidikan teknologi kejuruan, 

khususnya di SMK yang berbasis pada BLUD dan Industri 4.0. Proses SLR ini 

diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam mengenai penerapan gaya 

kepemimpinan dan tantangan yang dihadapi oleh kepala sekolah dalam menghadapi 

perubahan teknologi dan kebutuhan industri. Langkah-langkah SLR yang digunakan 

meliputi identifikasi, seleksi, eksklusi, dan analisis literatur yang telah dipublikasikan 

dalam periode lima tahun terakhir (2019–2024). 

1. Langkah-langkah SLR 

a) Identifikasi 

Langkah pertama dalam SLR adalah identifikasi artikel yang relevan dengan topik 

yang diteliti. Artikel-artikel yang dipilih berfokus pada gaya kepemimpinan dalam 

pendidikan kejuruan, dengan perhatian khusus pada SMK yang berorientasi pada BLUD 

dan Industri 4.0. Sumber informasi diperoleh dari berbagai database ilmiah yang diakui, 

termasuk Google Scholar, Scopus, Directory of Open Access Journals (DOAJ), dan 

Garuda. Pencarian dilakukan dengan menggunakan kata kunci seperti “gaya 

kepemimpinan di SMK,” “kepemimpinan transformasional di pendidikan,” “Industri 4.0 

di SMK,” dan “kepemimpinan pendidikan vokasi” (Zhang & Zhang, 2020; Rahmawati, 

2021). 
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b) Seleksi 

Seleksi dilakukan berdasarkan kriteria inklusi yang telah ditetapkan. Artikel yang 

memenuhi kriteria inklusi akan dilanjutkan untuk analisis lebih lanjut. Kriteria inklusi 

yang digunakan dalam seleksi artikel adalah sebagai berikut: 

Tahun terbit: Artikel yang dipilih harus diterbitkan antara tahun 2019 hingga 2024, 

untuk memastikan bahwa literatur yang digunakan merupakan penelitian terbaru dan 

relevan dengan perkembangan terkini dalam pendidikan kejuruan dan Industri 4.0 

(Lestari, 2021). 

Relevansi topik: Artikel yang dipilih harus relevan dengan topik gaya 

kepemimpinan, pendidikan kejuruan, SMK BLUD, dan konteks Industri 4.0 (Sutrisno, 

2022). Peer-reviewed: Hanya artikel yang dipublikasikan dalam jurnal yang melalui 

proses peer-review yang akan dimasukkan dalam kajian ini, untuk memastikan kualitas 

dan kredibilitas data yang digunakan (Mulyana & Asep, 2020). 

c) Eksklusi 

Artikel yang tidak memenuhi kriteria inklusi atau yang memiliki kualitas 

metodologis rendah akan dikeluarkan dari analisis. Artikel yang membatasi bahasan pada 

topik yang terlalu umum atau tidak terkait langsung dengan topik penelitian ini juga akan 

diabaikan. Selain itu, artikel yang hanya tersedia dalam bahasa selain bahasa Inggris atau 

Indonesia juga akan dikeluarkan (Mardiana & Wijaya, 2021). 

d) Analisis 

Setelah artikel yang relevan dipilih, analisis dilakukan untuk mengekstraksi 

temuan-temuan utama yang berkaitan dengan gaya kepemimpinan dalam SMK, terutama 

yang berbasis Industri 4.0 dan BLUD.  

2. Teknik Analisis Data 

a) Kategorisasi Temuan 

Setiap artikel yang terpilih akan dianalisis dan dikelompokkan berdasarkan tema-

tema utama yang muncul, seperti gaya kepemimpinan transformasional, gaya 

kepemimpinan transaksional, kepemimpinan demokratis, dan kepemimpinan otokratis 

(Sari & Sunarto, 2023). Temuan juga akan dikategorikan berdasarkan konteks 

pendidikan kejuruan, implementasi BLUD, dan Industri 4.0. 
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b) Mapping Tren 

Proses selanjutnya adalah mapping tren dari temuan-temuan yang ada. Analisis tren 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola atau kecenderungan dalam penerapan gaya 

kepemimpinan dalam pendidikan kejuruan. Mapping tren ini akan mencakup area-area 

seperti: Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja guru, efisiensi manajerial, dan 

mutu lulusan (Prasetyo & Sulistyani, 2021). Implementasi model kepemimpinan berbasis 

Industri 4.0 di SMK (Yulianto, 2022). Keterlibatan mitra industri dalam kebijakan dan 

praktik kepemimpinan di SMK (Junaedi, 2023). 

c) Analisis Kesenjangan Penelitian 

Tahap terakhir dalam analisis adalah mengidentifikasi kesenjangan penelitian yang 

ada. Dengan memetakan hasil penelitian terkini, artikel ini akan mengungkap area-area 

yang masih kurang diteliti, atau topik-topik yang membutuhkan eksplorasi lebih lanjut, 

seperti pengaruh kombinasi gaya kepemimpinan (misalnya, transformasional-

demokratis) dalam konteks SMK berbasis Industri 4.0, atau dampaknya terhadap 

kolaborasi dengan industri. Kesenjangan ini akan menjadi titik tolak untuk penelitian 

lebih lanjut dan dapat memberikan rekomendasi untuk pengembangan model 

kepemimpinan yang lebih adaptif (Hidayati & Junaedi, 2022). 

3. Database yang Digunakan 

Proses seleksi literatur dilakukan menggunakan beberapa database ilmiah 

terkemuka yang menyediakan akses ke artikel peer-reviewed dan jurnal ilmiah relevan, 

yaitu: 

1) Google Scholar: Memberikan akses ke berbagai artikel akademik dari berbagai 

disiplin ilmu, termasuk topik terkait pendidikan, kepemimpinan, dan manajemen, 

yang sangat relevan dengan fokus penelitian ini. 

2) Garuda: Database jurnal ilmiah Indonesia yang mengumpulkan publikasi dari 

berbagai jurnal nasional yang diakui, termasuk artikel-artikel mengenai pendidikan 

vokasi dan manajemen pendidikan. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Temuan Utama dari Studi-studi Sebelumnya 
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Berdasarkan kajian terhadap 15 artikel yang membahas gaya kepemimpinan di 

SMK, ditemukan bahwa gaya kepemimpinan transformasional dan transaksional 

mendominasi praktik manajerial di SMK. Gaya transformasional kerap digunakan karena 

mampu menginspirasi dan memotivasi pendidik serta siswa dalam menghadapi tantangan 

pendidikan di era digital dan Industri 4.0 (Prasetyo & Sulistyani, 2021; Rahmawati, 

2021). Di sisi lain, gaya transaksional lebih umum digunakan untuk mencapai target 

jangka pendek dan efisiensi administratif (Sari & Sunarto, 2023). 

Lebih lanjut, 10 artikel membahas hubungan antara gaya kepemimpinan dan 

efektivitas manajerial. Gaya transformasional terbukti berkontribusi positif terhadap 

peningkatan kinerja tim pendidik, efisiensi operasional, serta pencapaian visi sekolah 

(Rahmawati, 2021). Sebaliknya, gaya transaksional memiliki kekuatan dalam struktur 

dan kontrol, tetapi cenderung menghambat inovasi. 

Terdapat pula 7 artikel yang menyoroti perbedaan penerapan gaya kepemimpinan 

berdasarkan konteks kelembagaan dan geografis. Di SMK berstatus BLUD atau yang 

berlokasi di kota besar, gaya kepemimpinan lebih bersifat demokratis dan kolaboratif, 

sejalan dengan tuntutan adaptasi terhadap kebutuhan industri. Sementara itu, SMK non-

BLUD dan yang berlokasi di daerah cenderung menggunakan pendekatan yang lebih 

otokratis dan birokratis (Mulyana & Asep, 2020). 

2. Kombinasi Gaya Kepemimpinan dan Efektivitas 

Dari kajian terhadap 9 artikel yang membahas kombinasi gaya kepemimpinan, 

ditemukan bahwa gabungan antara gaya transformasional dan demokratis merupakan 

model yang cukup efektif dalam konteks pendidikan kejuruan. Studi oleh Junaedi (2023) 

dan Sutrisno (2022) menunjukkan bahwa kepala sekolah yang menerapkan kombinasi ini 

mampu menciptakan lingkungan kerja yang kolaboratif, inklusif, dan mendukung 

inovasi. 

Efektivitas kombinasi gaya ini juga didukung oleh 6 artikel yang meneliti 

dampaknya terhadap guru, siswa, dan mitra industri. Lestari (2021) melaporkan 

peningkatan motivasi kerja guru dan kenyamanan siswa dalam proses pembelajaran. 

Mitra industri juga menyatakan bahwa gaya kepemimpinan kolaboratif mampu 

membentuk lulusan yang lebih siap kerja. 
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Namun, tantangan tetap muncul dalam penerapannya, terutama di lingkungan yang 

terbiasa dengan struktur otoriter atau manajerial yang kaku. Artikel oleh Hidayati & 

Junaedi (2022) menyoroti resistensi dari sebagian guru senior dan birokrasi sekolah, 

meskipun di sisi lain menunjukkan adanya peluang besar dalam pengembangan 

kewirausahaan siswa. 

3. Perspektif Multipihak terhadap Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Sebanyak 8 artikel secara khusus menelaah bagaimana guru, siswa, dan mitra 

industri memandang kepemimpinan kepala sekolah. Guru cenderung memberi penilaian 

positif terhadap kepala sekolah yang menerapkan gaya transformasional, karena dinilai 

memiliki visi yang jelas dan kemampuan membina semangat kerja (Yulianto, 2022; 

Mulyana & Asep, 2020). 

Dari sisi siswa, 5 artikel mencatat bahwa gaya kepemimpinan yang demokratis dan 

inspiratif memberikan dampak positif terhadap iklim belajar, partisipasi aktif, dan 

motivasi intrinsik siswa (Junaedi, 2023). 

Sementara itu, mitra industri dalam 4 artikel menekankan pentingnya gaya 

kepemimpinan kolaboratif yang mendukung kerja sama strategis dan orientasi mutu 

lulusan. Komitmen kepala sekolah untuk menyesuaikan kurikulum dan kegiatan 

pembelajaran dengan kebutuhan industri menjadi indikator utama kepemimpinan yang 

berhasil (Prasetyo & Sulistyani, 2021). 

4. Model Adaptasi Full Range Leadership untuk Pendidikan Kejuruan 

Adaptasi model Full Range Leadership (FRL) dalam konteks pendidikan kejuruan 

dianalisis dalam 6 artikel. Model ini mencakup empat komponen utama: idealized 

influence, inspirational motivation, intellectual stimulation, dan individualized 

consideration. Penyesuaian indikator dilakukan dengan menambahkan aspek khas 

pendidikan vokasi, seperti keterampilan teknologi, kerja sama industri, dan orientasi hasil 

berbasis kompetensi (Zhang & Zhang, 2020). 

Pengembangan skema model konseptual juga tercermin dalam literatur, di mana 

kepala sekolah tidak hanya berfungsi sebagai administrator, tetapi juga sebagai 

pemimpin transformasional yang mampu mengintegrasikan kepentingan guru, siswa, dan 

mitra industri ke dalam satu ekosistem pembelajaran yang produktif. 
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Artikel oleh Hidayati & Junaedi (2022) menegaskan bahwa adaptasi FRL secara 

praktis dapat membantu kepala SMK dalam mengelola perubahan, memimpin inovasi, 

dan menciptakan konektivitas antara dunia pendidikan dan dunia industri. 

Hasil dan pembahasan dikelompok menjadi 4 topik yaitu studi utama dan 

sebelumnya, kombinasi gaya kepemimpinan dan efektivitas, perspektif multipihak 

terhadap kepemimpinan kepala sekolah, dan model adaptasi Full Range Leadeship (FRL) 

untuk pendidikan kejuruan. Dengan total 70 artikel, 10 artikel diantaranya dijadikan 

rujukan untuk studi sebelumnya dan 60 lainnya review artikel dari tahun 2019-2024. 

Berikut gambar pengelompokkan review artikel.   

 

Gambar. 1 Pengelompokkan Review Artikel 

D. KESIMPULAN  

Penelitian ini menyoroti pentingnya penerapan gaya kepemimpinan yang tepat 

dalam konteks SMK BLUD dan SMK berbasis Industri 4.0, dengan fokus pada 

kombinasi gaya kepemimpinan seperti transformasional-demokratis dan transaksional-

otokratis. Temuan utama dari kajian ini menunjukkan bahwa kombinasi gaya 

kepemimpinan tersebut memiliki dampak signifikan terhadap efektivitas manajerial, 

kinerja tenaga pendidik, serta kualitas lulusan. Dalam konteks ini, gaya kepemimpinan 

yang lebih adaptif dan kolaboratif terbukti mampu meningkatkan motivasi guru, 

menciptakan iklim belajar yang inspiratif bagi siswa, serta memperkuat hubungan kerja 

sama antara SMK dan mitra industri. Selain itu, perspektif multipihak dari guru, siswa, 

dan mitra industri menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah yang inklusif dan 

visioner lebih disukai, mengingat tantangan pendidikan di era digital dan Industri 4.0. 
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Artikel ini memberikan kontribusi penting baik dalam konteks teori maupun praktik 

kepemimpinan di pendidikan kejuruan, terutama di SMK. Secara teoritis, penelitian ini 

memperluas pemahaman tentang aplikasi Full Range Leadership (FRL) dalam 

pendidikan vokasi, dengan menyesuaikan indikator-indikator kepemimpinan untuk 

memenuhi kebutuhan spesifik SMK. Secara praktis, artikel ini memberikan wawasan 

berharga bagi kepala SMK dan pengelola pendidikan untuk lebih memahami bagaimana 

kombinasi gaya kepemimpinan dapat diterapkan untuk meningkatkan kinerja manajerial 

dan kualitas lulusan, serta menciptakan kolaborasi yang lebih erat dengan industri. 

Penelitian ini juga mendorong perubahan dalam paradigma kepemimpinan di SMK, yang 

seharusnya lebih adaptif dan berbasis pada kebutuhan dunia industri. 

Meskipun artikel ini memberikan dasar yang kuat mengenai penerapan gaya 

kepemimpinan di SMK berbasis BLUD dan Industri 4.0, masih ada ruang untuk 

pengembangan lebih lanjut. Penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi pengaruh 

jangka panjang dari kombinasi gaya kepemimpinan terhadap hasil belajar siswa dan 

tingkat kesiapan kerja mereka setelah lulus. Selain itu, penelitian lebih lanjut juga dapat 

berfokus pada bagaimana pengembangan kepemimpinan berbasis teknologi dapat 

mendukung peningkatan efektivitas manajerial di SMK, terutama dalam era digital yang 

berkembang pesat. Kajian lebih mendalam mengenai peran mitra industri dalam 

pengembangan kurikulum dan pembelajaran juga akan memberikan kontribusi signifikan 

terhadap penguatan model pendidikan kejuruan yang lebih relevan dan berkelanjutan. 

Dengan demikian, penelitian ini membuka peluang untuk studi lebih lanjut yang 

akan memperkaya literatur mengenai gaya kepemimpinan dalam pendidikan kejuruan, 

serta memberikan solusi praktis untuk tantangan yang dihadapi SMK di era Revolusi 

Industri 4.0. 
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